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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR
REFLEKTIF MATEMATIS

Oleh

Ismi Deshayati

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
menghasilkan produk berupa LKPD berbasis Problem Based Learning yang valid,
praktis dan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis
peserta didik. Proses pengembangan media ini menggunakan model penelitian dan
pengembangan Borg and Gall. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI
MIPA 1 SMA N 1 Gunung Alip Tahun Pelajaran 2021/2022. Subjek pada
penelitian ini dipilih dengan teknik (cluster random sampling). Pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara, angket dan tes kemampuan reflektif matematis.
Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan uji-t.
Berdasarkan penelitian diperoleh data hasil validasi LKPD berbasis Problem
Based Learning oleh dua validator mendapatkan nilai rata-rata 79,86 dengan
kriteria valid. Sedangkan hasil tanggapan guru dan siswa terkait LKPD berbasis
Problem Based Learning memperoleh presentase 88,15 % dan 84,82 % dengan
kriteria praktis. Hasil Uji-t menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan
efektif meninkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik.
Sehingga LKPD berbasis Problem Based Learning dapat digunakan sebagai
bahan ajar alternatif dalam pembelajaran untuk membantu meningkatkan
kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik.

Kata Kunci: LKPD, Problem Based Learning, reflektif matematis.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu dasar dari ilmu lain, sehingga saling berkaitan
dengan ilmu lainnya, itu sebabnya matematika menjadi ilmu penting untuk
kehidupan sehari-hari. Badan Nasional Standar Pendidikan (2016) menyatakan
bahwa matematika diberikan pada setiap jenjang pendidikan dasar dan menengah
bertujuan agar peserta didik dapat menggunakan matematika sebagai cara
bernalar. Mulai dari TK sampai Perguruan Tinggi selalu terdapat pelajaran
matematika. Kowiyah (2016) berpendapat bahwa mempelajari matematika
diperlukan untuk suatu proses berpikir karena matematika pada hakikatnya
berkenaan dengan struktur dan ide abstrak yang disusun secara sistematis. Secara
tidak langsung, matematika mampu mengembangkan pola pikir peserta didik
sedingga matematika menjadi pengetahuan yang penting dalam perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi masa Kini.

Peserta didik dapat melatih proses berpikirnya untuk memecahkan suatu masalah
yang diberikan ketika belajar matematika. Melatih proses berpikir menjadi bagian
yang penting dalam pembelajaran matematika untuk menyelesaikan suatu masalah
dimulai dari identifikasi, mengumpulkan informasi yang dapat dijadikan bahan
untuk menyelesaikan masalah serta membuat kesimpulan. Menurut Dewey
(Fisher, 2001: 2) berpikir merupakan proses yang menghasilkan representasi
mental yang baru melalui transformasi informasi yang melibatkan informasi yang
kompleks antara berbagai proses mental, seperti penilaian, abstraksi, penalaran,
imajinasi, dan pemecahan masalah. Berdasarkan pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa berpikir adalah suatu proses mentransformasikan informasi

yang kompleks seperti penilaian, abstraksi, penalaran, imajinasi, dan pemecahan



masalah untuk memutuskan sesuatu. Mengacu dari hal tersebut, proses berpikir
identik dengan pembelajaran matematika yang dinamakan dengan kemampuan
berpikir matematis. Salah satu kemampuan berpikir matematis yaitu kemampuan
berpikir reflektif.

Dewey (Fisher, 2001: 2) mendefinisikan berpikir reflektif yaitu “active,
persistent, and careful consideration of anybelief or supposedfrom of
knowledge in the lightofthe grounds that supportit and the conclusionto
whichittends”, bahwa berpikir reflektif adalah sesuatu yang dilakukan dengan
aktif, gigih, dan penuh pertimbangan keyakinan di dukung oleh alasan yang jelas
dan dapat membuat kesimpulan/memutuskan sebuah solusi untuk masalah yang
diberikan. Sedangkan menurut Gurol (2011: 391) berpikir reflektif sebagai proses
kegiatan terarah dan tepat dimana individu menganalisis, mengevaluasi,
memotivasi, mendapatkan makna yang mendalam, menggunakan strategi
pembelajaran yang tepat. Sedangkan Noer (2010) berpendapat bahwa kemampuan
berpikir reflektif merupakan jenis pemikiran yang melibatkan pemecahan
masalah, perumusan kesimpulan, memperhitungkan hal-hal yang berkaitan, dan
membuat keputusan-keputusan disaat seseorang menggunakan keterampilan yang
bermakna dan efektif untuk konteks tertentu dan jenis dari berpikir.Dari pendapat
diatas penulis menyimpulkan kemampuan berpikir reflektif adalah kemampuan
peserta didik untuk menyelesaikan soal yang dihadapi dengan berpikir aktif,
gigih, dan penuh pertimbangan untuk dapat membuat kesimpulan dengan
langkah-langkah  menganalisa soal, mengevaluasi, menyimpulkan dan

memutuskan penyelesaian terbaik yang akan digunakan.

Kemampuan berpikir reflektif pada proses pembelajaran matematika pada saat ini
kurang diperhatikan oleh seorang pendidik. Pendidik hanya mementingkan
jawaban akhir yang diperoleh oleh peserta didik tanpa memperhatikan bagaimana
jawaban peserta didik itu diperoleh. Hal ini merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kemampuan berpikir reflektif peserta didik karena peran guru yang
harus dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif adalah harus
mengamati kondisi semua siswa di kelas dan kondisi lingkungan sekitar tempat

siswa-siswi belajar, sesuai dengan pendapat dari Dewey (Fisher, 2001: 2)



mengemukakan tentang peran berpikir reflektif bagi guru bahwa : ... reflective
thought brings two challenges. First, teachers must be observers of all that
concerns the students in their classrooms. They must know all of the conditions
that could make things better or worse for the students as well as the
consequences of those conditions. Second, teachers must also know about the
school organization and about the atmosphere surrounding a child's learning...”.

Berpikir reflektif memberikan dua tantangan bagi pendidik. Pertama, bahwa
pendidik harus menjadi pengamat bagi semua peserta didik di dalam kelas.
Pendidik harus mengetahui semua kondisi yang membuat peserta didik menjadi
lebih baik atau lebih buruk dan mengetahui akibat dari dua kondisi tersebut.
Kedua, para pendidik harus tahu tentang organisasi sekolah dan kondisi
lingkungan sekitar tempat peserta didik belajar. Noer (2010) menjelaskan bahwa
kemampuan berpikir reflektif secara mental melibatkan proses-proses kognitif
untuk memahami faktor-faktor yang menimbulkan konflik pada situasi tertentu,
sehingga kemampuan berpikir reflektif merupakan suatu komponen yang penting

dalam proses pembelajaran.

Meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis dapat dilakukan melalui
kegiatan yang mendorong peserta didik untuk aktif dalam menanggapi suatu
permasalahan. Peserta didik dapat memahami suatu permasalahan dengan
merencanakan strategi penyelesaian dan dituntut untuk menghubungkan
pengetahuan lamanya yang diperoleh untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi. Pendidik juga perlu memberikan soal-soal matematika yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik dapat menggambarkan dan
memutuskan penyelesaian terbaik untuk menyelesaikan soal tersebut, tetapi
berdasarkan survei yang dilakukan peneliti, pendidik masih banyak yang
mengajar hanya berorientasi pada hasil. Pendidik mengajar masih menggunakan
metode ceramah. Guru menyampaikan materi, peserta didik mencatat kemudian
mengerjakan soal latihan. Hal ini tentu saja sangat mempengaruhi hasil belajar
dan kemampuan berpikir matematis peserta didik. Salam (2019) menyatakan
bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika antara lain motivasi

dan minat belajar siswa, interaksi antara guru dan siswa, kemampuan berpikir



kritis dalam memecahkan masalah, dan model dan metode pembelajaran yang

digunakan oleh guru.

Rendahnya kemampuan berpikir matematis ini juga terlihat berdasarkan hasil
wawancara dengan guru mata pelajaran matematika SMA N 1 Gunung Alip yaitu
Ibu Sri Lestari, S.Pd bahwa peserta didik tidak berperan aktif dalam pembelajaran,
hanya peserta didik tertentu yang ikut aktif dalam proses pembelajaran
selanjutnya pendidik lebih banyak menjelaskan sehingga pembelajaran lebih
terpusat pada pendidik, hal tersebut membuat peserta didik sukar memahami
konsep-konsep matematika. Informasi lain yang diperoleh dari hasil wawancara
dengan pendidik matematika mengatakan bahwa hasil belajar matematika peserta
didik juga tergolong rendah ini diperkuat dengan nilai siswa yang masih belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) vyaitu 70, seperti yang terlihat
pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Daftar Nilai UAS Siswa Kelas XI SMA N 1 Gunung Alip Pelajaran
Matematika Tahun Ajaran 2021/2022

No Kelas Interval Nilai Jumlah Siswa
x<70 x>70

1 XI MIPA 1 17 11 28

2 XI MIPA 2 18 10 28

3 XIIPS 1 17 6 23

4 XI IPS 2 15 11 26

Sumber Dokumentasi Pendidik Matematika SMA N 1 Gunung Alip

Berdasarkan pemaparan tersebut, pembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatan
tersebut adalah pembelajaran yang menekankan pada suatu masalah yaitu
Problem Based Learning (PBL). Menurut Nata (2009), model pembelajaran PBL
adalah cara penyajian bahan pelajaran yang menjadikan masalah sebagai titik
tolak pembahasan untuk dianalisis dan disintesis dalam usaha mencari pemecahan
atau jawaban oleh peserta didik. Noer (2009) menyatakan bahwa dalam Problem
Based learning, masalah yang dimunculkan sedemikian sehingga peserta didik
perlu menginterpretasi masalah, mengumpulkan informasi, mengevaluasi

alternatif solusi, dan mempresentasikan solusinya.

Model pembelajaran PBL menuntut peserta didik untuk mandiri dalam mencari

penyelesaian masalah yang diberikan sehingga dapat memahami konsep



pembelajaran yang akan dicapai. Peserta didik tidak lagi diberikan informasi
langsung oleh guru, guru hanya sebagai fasilitator. Informasi bisa didapat peserta
didik lebih maksimal, selain menerapkan model pembelajaran yang tepat perlu
juga di dukung dengan bahan ajar yang baik dan menarik sehingga mempermudah
peserta didik dalam memahami materi yang akan dipelajari sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar serta kemampuan berpikir peserta didik. Salah satu
bahan ajar yang bisa menjadi fasilitator adalah Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). LKPD merupakan lembar kerja yang mampu membantu peserta didik

menggali dan mengembangkan kemampuan yang mereka miliki.

LKPD berbasis PBL memungkinkan peserta didik untuk bekerja secara mandiri,
serta dari masalah kontekstual (berkaitan dengan kehidupan sehari-hari) yang
dihadirkan dalam LKPD dapat meningkatkan kemampuan berpikir reflektif
matematis peserta didik dalam menyelidiki, menemukan dan memecahkan
masalah. Selain membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah
pembelajaran, LKPD ini juga membantu guru dalam menyampaikan indikator
pembelajaran yang harus dipahami oleh peserta didik secara lebih menarik, efektif
dan efisien. Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti merasa perlu untuk
melakukan penelitian mengenai “Pengembangan LKPD berbasis PBL untuk

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Peserta Didik”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah proses dan produk pengembangan LKPD berbasis PBL untuk
meningkatkan kemampuan berpikir reflektif peserta didik?
2. Apakah produk pengembangan LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan

kemampuan berpikir reflektif memenuhi kriteria valid dan praktis?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui proses dan produk pengembangan LKPD berbasis PBL

untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif.

2. Untuk menguji kevalidan dan kepraktisan produk pengembangan LKPD

D.

berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sekaligus memberi

manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian dan pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKPD) ini
diharapkan dapat digunakan sebagai acuan pengembangan bahan
pembelajaran berbasis PBL dan diharapkan dapat mendorong munculnya
pengembangan bahan pembelajaran yang lain yang lebih bervariasi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

1) Lembar Kegiatan Siswa (LKPD) diharapkan dapat membantu siswa untuk
menemukan konsep secara mandiri dalam pemecahan masalah sehari-hari

2) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir reflektif
matematis peserta didik.

b. Bagi Guru

1) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan mengajar
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis PBL.

2) Penelitian ini diharapkan menjadi inspirasi para guru dalam mengembangkan

bahan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang digunakan di

sekolah.



Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, menambah
wawasan dan pemahaman tentang pembelajaran matematika bagi pembaca,
khususnya mahasiswa serta dapat menjadi kajian yang menarik untuk diteliti
lebih lanjut.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Berpikir Reflektif

Berpikir reflektif adalah proses mental yang kompleks yang menjadikan subjek
berpikirnya sebagai objek berpikir (Ellianawati, 2015). John Dewey
mengemukakan suatu bagian dari metode penelitiannya yang dikenal dengan
berpikir reflektif (reflective thinking). Dewey (1920) berpendapat bahwa individu
yang mengamalkan pemikiran yang reflektif dapat menghadapi segala bentuk
halangan pada pribadi atau profesional dan menjadi proaktif. Berdasarkan
penyataan tersebut, siswa dapat merasakan dan mengidentifikasi masalah,
membatasi serta merumuskan masalah, mengajukan beberapa solusi alternatif
solusi pemecahan masalah, mengembangkan ide untuk memecahkan masalah
dengan cara mengumpulkan data yang diperlukan, melakukan tes untuk menguji
solusi pemecahan masalah dan menggunakannya sebagai bahan pertimbangan

membuat kesimpulan.

Menurut Dewey, definisi mengenai berpikir reflektif yang digunakan selama
bertahun-tahun adalah: “active, persisten, and careful consideration of any belief
or supposed from of knowledge in the light of the grounds that support it and the
conclusion to which it tends”. Jadi, berpikir reflektif adalah aktif, terus menerus,
gigih, dan mempertimbangkan dengan saksama tentang segala sesuatu yang
dipercaya kebenarannya atau format yang diharapkan tentang pengetahuan apabila
dipandang dari sudut pandang yang mendukungnya dan menuju pada suatu

kesimpulan.



Dewey juga mengatakan bahwa berpikir reflektif adalah suatu proses mental
tertentu yang memfokuskan dan mengendalikan pola pikiran. la mengatakan
bahwa dalam hal ini proses yang dilakukan bukan sekedar suatu urutan dari
gagasan-gagasan, tetapi suatu proses sedemikian hingga masing-masing ide
mengacu pada ide terdahulu untuk menentukan langkah berikutnya. Dengan
demikian, semua langkah yang berurutan saling terhubung. Mereka tumbuh satu
sama lain, saling mendukung satu sama lain, dan berperan untuk suatu

keberlanjutan perubahan menuju suatu akhir yang bersifat umum (Noer, 2010).

Noer (2010) mendefinisikan bahwa kemampuan berpikir reflektif merupakan
suatu proses yang membutuhkan keterampilan yang secara mental memberi
pengalaman dalam memecahkan masalah, mengidentifikasi apa yang sudah
diketahui, memodifikasi pemahaman dalam rangka memecahkan masalah, dan
menerapkan hasil yang diperoleh dalam situasi lain. Bruning dalam Nindiasari
(2011) menyatakan bahwa proses berpikir reflektif ini melibatkan kemahiran
berpikir seperti menafsirkan masalah, membuat kesimpulan, menilai,

menganalisis, kreatif dan aktivitas metakognitif.

Sabandar (2009) mengungkapkan bahwa untuk memberdayakan kemampuan
berpikir reflektif adalah dengan memberikan tanggapan terhadap hasil jawaban
siswa saat menyelesaikan soal, karena pada saat menyelesaikan soal itu mereka
sedang termotivasi dan senang dengan hasil yang dicapai, maka rasa senang dan
termotivasi ini harus tetap dipertahankan dengan memberikan tugas baru kepada
siswa, yaitu sebagai berikut:

1. menyelesaikan masalah dengan cara yang lain.

2. mengajukan pertanyaan “bagaimana jika”

3. mengajukan pertanyaan “apa yang salah”
4

. mengajukan pertanyaan “apa yang akan kamu lakukan”

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir reflektif
adalah suatu kegiatan berpikir yang dapat membuat siswa berusaha

menghubungkan pengetahuan yang diperolehnya untuk menyelesaik an
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permasalahan baru vyang berkaitan dengan pengetahuan lamanya untuk

mendapatkan suatu kesimpulan.

Dewey mengatakan terdapat lima komponen yang berkenaan dengan kemampuan

berpikir reflektif diantaranya (Kusumaningrum & Saefudin, 2012:575) :

R

Merasakan dan mengidentifikasi masalah

Membatasi dan merumuskan masalah

Mengajukan beberapa kemungkinan alternatif solusi pemecahan masalah
Mengembangkan ide untuk memecahkan masalah dengan cara
mengumpulkan data yang dibutuhkan

Melakukan tes untuk menguji solusi pemecahan masalah dan
mennggunakannya sebagai bahan pertimbangan membuat kesimpulan.

Kemudian Dewey menjelaskan lima keadaan logis dalam pengalaman reflektif

yaitu :

1. A felt difficulty yaitu kesulitan yang dirasakan terjadi karena konflik di
dalam pengalaman

2. Its location and definition vyaitu dalam situasi reflektif sederhana
dalam merasakan kesulitan dan memahami masalah.

3. Suggestion of possible solution yaitu saran atau solusi yang mungkin

4. Development by reasoning of the bearings of the suggestions
yaitu membangun penalaran melalui saran yang diberikan

5. Further observation and experiment leading to its acceotance or

rejection yaitu tahapan yang menekankan pengujian dan konfirmasi

hipotesis.

Kemampuan berpikir reflektif memiliki beberapa indikator yang dapat dijadikan

acuan seseorang itu apakah dapat dikatakan memiliki kemampuan berpikir

reflektif matematis yang baik ataupun sebaliknya. Indikator kemampuan reflektif
menurut Noer (2010) adalah :

1.

Reacting, yaitu bereaksi dengan perhatian pribadi terhadap

peristiwa/situasi/masalah
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2. Comparing, yaitu membandingkan reaksi dengan pengalaman yang
lain seperti mengacu pada suatu prinsip umum,suatu teori

3. Contemplating, yaitu mengutamakan pembangunan pemahaman diri
yang mendalam terhadap permasalahan, seperti mengutamakan isu-isu
pembelajaran, metode — metode latihan, tujuan selanjutnya, sikap, etika,
memfokuskan diri dalam proses menguraikan, menginformasikan,

mempertentangkan, dan merekonstruksi situasi — situasi.

Berdasarkan pemaparan diatas maka indikator yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah meliputi tiga aspek vyaitu reacting, comparing, dan
contemplating.

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai kemampuann berpikir reflektif diatas,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir reflektif adalah sebuah
kemampuan berpikir seseorang dalam memahami, mengidentifikasi,
menganalisis masalah berdasarkan informasi yang relevan serta menentukan
solusi dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Pada umumnya, orang yang
memiliki kemampuan berpikir reflektif merupakan orang yang tidak mudah
percaya pada sesuatu. Mereka akan mencermati, menganalisis dan mengevaluasi

informasi sebelum menentukan percaya atau tidak informasi tersebut.

B. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Trianto (2011) mengungkapkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik
untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar

sesuai indikator pencapaian yang ditempuh.

Andi Prastowo mengemukakan bahwa LKPD merupakan petunjuk atau langkah-
langkah untuk menyelesaikan tugas (Prastowo, 2014). Sedangkan menurut Abdul
Majid LKPD adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh
peserta didik (Majid, 2008).

Menurut Depdiknas (2004) LKPD merupakan lembaran yang berisi soal yang
harus dikerjakan oleh peserta didik. LKPD biasanya berupa petunjuk, langkah
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untuk menyelesaikan suatu tugas, dan tugas yang diperintahkan dalam lembar
kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang ajan dicapainya.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan suatu
media yang berupa lembar kegiatan yang memuat petunjuk dalam melakukan
kegiatan pembelajaran untuk menemukan suatu konsep. Penggunaan LKPD akan
membuat peserta didik menjadi lebih aktif mengikuti pembelajran karena tidak
hanya menjadi objek pembelajaran tetapi juga menjadi subjek pembelajaran
sehingga konsep yang dipelajari ditemukan sendiri oleh peserta didik.

Beberapa fungsi LKPD menurut Prastowo (2011) yaitu (1) meminimalkan peran
pendidik namun lebih mengaktifkan peserta didik, (2) mempermudah peserta
didik untuk memahami materi yang diberikan, (3) sebagai bahan ajar yang ringkas
dan kaya tugas untuk berlatih, dan (4) mempermudah pelaksanaan pengajaran

kepada peserta didik.

Selain fungsi, Prastowo juga menyatakan tujuan LKPD, yaitu (1) menyajikan
bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi dengan materi yang
diberikan, (2) menyajikan tugas-tugas yang bertujuan untuk meningkatkan
penguasaan peseerta didik terhadap materi yang diberikan, (3) melatih
kemandirian belajar peserta didik, dan (4) memudahkan pendidik dalam

memberikan tugas kepada peserta didik.

Manfaat LKPD ketika kegiatan pembelajaran menurut Prastowo (2011) adalah (a)
megaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran, (b) membantu peserta didik
dalam mengembangkan konsep, (c) melatih peseta didik menemukan dan
mengembangkan keterampilan proses, (d) melatih peserta didik untuk
memecahkan masalah, (e) sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam
melaksanakan proses pembelajaran, (f) membantu peserta didik memperoleh
caratan tentang materi yang dipelajari, (g) membantu peserta didik untuk
menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar

secara sistematis.
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Selain Prastowo, Abdurrahman (2015) juga mengungkapkan beberapa manfaat
bagi guru, yaitu (a) dapat membantu guru dalam mengarahkan peserta didiknya
untuk dapat menemukan konsep-konsep melalui aktifitasnya sendiri atau dalam
kelompok, (b) dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses, sikap
ilmiah serta membangkitkan minat peserta didik, (c) dapat memudahkan guru
untuk melihat keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan belajar. Selain
itu, manfaat LKPD bagi peserta didik adalah peserta didik lebih banyak mendapat
kesempatan untuk belajar lebih mandiri.

1. Macam-macam Bentuk LKPD
Menurut Prastowo (2011), terdapat 5 macam bentuk LKPD, yaitu :
a. LKPD yang Membantu Peserta Didik Menemukan Suatu Konsep

LKPD jenis ini memuat apa yang (harus) dilakukan peserta didik, meliputi
melakukan, mengamati, dan menganalisis. Oleh karena itu, Kkita perlu
merumuskan langkah-langkah yang harus dilakukan peserta didik, kemudian kita
minta peserta didik untuk mengamati fenomena hasil kegiatannya. Selanjutnya,
Kita berikan pertanyaan-pertanyaan analisis yang membantu peserta didik untuk
mengaitkan fenomena yang mereka amati dengan konsep yang akan mereka

bangun dalam benak mereka.

b. LKPD yang Membantu Peserta Didik Menerapkan dan Mengintegrasikan
Berbagai Konsep yang Telah Ditemukan

LKPD yang membantu peserta didik menerapkan konsep demokrasi dalam
kehidupan sehari-hari. Caranya, dengan memberikan tugas kepada mereka untuk
melakukan diskusi, kemudian meminta mereka untuk berlatih memberikan
kebebasan berpendapat yang bertanggung jawab, peserta didik dilatih untuk
belajar menghormati pendapat orang lain dan berpendapat secara bertanggung
jawab, maka hal ini telah memberikan sebuah jalan bagi terimplementasikannya

nilai-nilai demokrasi dalam diri peserta didik.



14

c. LKPD yang Berfungsi sebagai Penuntun Belajar

LKPD bentuk ini berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya ada didalam buku.
Peserta didik akan mengerjakan LKPD tersebut jika mereka membaca buku
sehingga fungsi utama LKPD ini adalah membantu peserta didik menghafal dan
memahami materi pembelajaran yang terdapat di dalam buku. LKPD ini juga ini

juga sesuai untuk keperluan remidiasi.

d. LKPD yang Berfungsi sebagai Penguatan

LKPD bentuk ini diberikan setelah peserta didik selesai mempajari topik tertentu.
Materi pembelajaran yang dikemas di dalam LKPD ini lebih mengarah pada
pendalaman dan penerapan materi pembelajaran yang terdapat di dalam buku
pelajaran. Selain sebagai pembelajaran pokok, LKPD ini juga cocok untuk

pengayaan.

e. LKPD yang Berfungsi sebagai Petunjuk Praktikum

LKPD bentuk ini petunjuk petunjuk praktikum merupakan salah satu isi (content)
dari LKPD. Darmodjo (2013) menjelaskan bahwa didalam penyusunan LKPD
harus memenuhi berbagai persyaratan, yaitu:

a. Syarat didaktik

Lembar kerja peserta didik (LKPD) sebagai salah satu bentuk sarana
berlangsungnya proses belajar mengajar haruslah memenuhi persyaratan didaktik,
artinya suatu LKPD harus mengikuti asas belajar-mengajar yang efektif, yaitu:
memperhatikan adanya perbedaan individual, sehingga LKPD yang baik itu
adalah yang dapat digunakan baik oleh peserta didik yang lamban, yang sedang
maupun yang pandai, menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep
sehingga LKPD dapat berfungsi sebagai petunjuk jalan bagi peserta didik untuk
mencari tahu, memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan
peserta didik, dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional,
moral, dan estetika pada diri peserta didik, pengalaman belajarnya ditentukan oleh
tujuan pengembangan pribadi peserta didik (intelektual, emosional dan

sebagainya), bukan ditentukan oleh materi bahan pelajaran.
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b. Syarat konstruksi

Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan
bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang pada
hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh peserta didik.
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan peserta didik,
menggunakan struktur kalimat yang jelas, memiliki taat urutan pelajaran yang
sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik, menghindari pertanyaan yang
terlalu terbuka, tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan
keterbacaan peserta didik, menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi
keleluasaan pada peserta didik untuk menulis maupun menggambarkan pada
LKPD, menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek, lebih banyak
menggunakan ilustrasi daripada kata-kata, sehingga akan mempermudah peserta
didik dalam menangkap apa yang diisyaratkan LKPD, memiliki tujuan belajar
yang jelas serta manfaat dari pelajaran itu sebagai sumber motivasi, mempunyai

identitas untuk memudahkan administrasinya.

c. Syarat teknis

Dari segi teknis memiliki beberapa pembahasan yaitu:

1) Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi,
menggunakan huruf tebal yang agak besar, bukan huruf biasa yang diberi
garis bawah, menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris,
menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban
peserta didik, mengusahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan
besarnya gambar serasi.

2) Gambar yang baik untuk LKPD adalah yang dapat menyampaikan pesan/isi
dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKPD. Yang lebih
penting adalah kejelasan isi atau pesan dari gambar itu secara keseluruhan.

3) Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah LKPD. Apabila
suatu LKPD ditampilkan dengan penuh kata-kata, kemudian ada sederetan
pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik, hal ini akan menimbulkan
kesan jenuh sehingga membosankan atau tidak menarik. Apabila ditampilkan

dengan gambarnya saja, itu tidak mungkin karena pesannya atau isinya tidak
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akan sampai. Jadi yang baik adalah LKPD yang memiliki kombinasi antara

gambar dan tulisan.

Dalam mengembangkan LKPD, Prastowo (2011) mengemukakan bahwa terdapat
4 langkah yang dapat ditempuh agar LKPD yang dikembangkan dapat digunakan
secara maksimal oleh peserta didik, yaitu :

a. Menentukan Tujuan Pembelajaran

Pada langkah ini, tujuan pembelajaran harus jelas apa yang ingin dicapauu sesuai
dengan Standar Kompetensi, Kompetensi Inti dan Indikator-Indikator
pembelajarran yang Kkita acu sehingga kita dapat menentukan desain
pembelajarannya. Dalam penellitian ini, tujuan yang ingin dicapai peneliti adalah

kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik dalam proses pembelajaran.

b. Mengumpulkan Materi

Dalam mengumpulkan materi, hal yang perlu dilakukan adalah menentukan
materi dan tugas yang akan dimasukkan dalam LKPD. Bahan akan dimuat dalam
LKPD yang dikembangkan sendiri atau dapat memanfaatkan materi yang sudah
ada. Selain itu pula bisa menambahkan ilustrasi atau bagan yang dapat
memperjelas penjelasan yang Kkita sajikan. Materi yang peneliti ambil pada

penelitian ini adalah materi barisan dan deret aritmatika.

c. Menyusun Elemen-Elemen atau Unsur-Unsur

Pada bagian ini, peneliti mengintegrasikan desain dengan tugas

d. Pemeriksaan dan Penyempurnaan

Sebelum memberikan LKPD kepada peserta didik, perlu dilakukan pengecekan
kembali terhadao LKPD yang dikembangkan. Ada 4 variabel yang perlu
dicermati, yaitu kesesuaian desain dnegan tujuan pembelajaran, kesesuaian materi
dan tujuan pembelajaran, kesesuaian elemen atau unsur dengan tujuan

pembelajaran dan kejelasan penyampaian.

Menurut Zulkardi (2002) LKPD atau produk yang dikembangkan dikatakan valid

jika LKPD tersebut dirancang sesuai dengan struktur isi pengetahuan yang ingin
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dicapai (valid sesuai isi), komponen harus berhubungan satu sama lain secara
konsisten (valid sesuai konstruk).

Selain itu, LKPD bisa dikatakan praktis jika guru dan siswa dapat menggunakan
LKPD pada pembelajaran tidak terlalu banyak masalah dan tidak terdapat
kesulitan baik dari segi penyajian materi maupun dari segi penggunaan materi
pembelajaran. Hal ini sesuai dnegan pernyataan Maizora (2011) yang mengatakan
bahwa praktis itu jika pengguna tidak kesulitan baik dari segi penyajian maupun

penggunaannya.

LKPD juga bisa dikatakan efektif apabila dalam proses pembelajaran setiap
elemen Dberfungsi secara keseluruhan, siswa merasa senang dengan hasil
pembelajaran, fasilitas memadai materi dengan metode yang digunakan. Efektif
merujuk pada kemampuan untuk memiliki tujuan yang tepat atau mencapai tujuan
yang ditetapkan. Efektifitas juga berhubungan dnegan masalah bagaimana
oencapaian tujuan atau hasil yang diperolehm kegunaan atau manfaar dari hasil

yang diperoleh, serta tingkat daya fungsi unsur atau komponennya.

C. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Belajar matematika bukan hanya berhadapan dengan teori dan konsep saja,
melainkan harus melakukan sesuatu, mengetahui, dan memecahkan masalah yang
berkaitan dengan pembelajarn matematika. Banyak model pembelajaran yang
dapat digunakan oleh guru untuk membantu peserta didik dalam membelajarkan
matematika. Salah satu model yang bisa digunakan adalah model Problem Based
Learning (PBL).

1. Pengertian Problem Based Learning (PBL)

Hamdayana mengemukakan bahwa Problem Based Learning (PBL) adalah salah
satu model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan cara
menghadapkan para peserta didik tersebut dengan bergbagai masalah yang
dihadapi dalam kehidupannya. Pada model pembelajaran ini, peserta didik dari
awal sudah dihadapkan dengan bergbagai masalah kehidupan yang mungkin akan

ditemuinya kelak pada saat mereka sudah lulus dari bangku sekolah. Model
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pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran
yang berorientasi pada kerangka kerja teoritik konstruktivisme. Fokus
pembelajaran Problem Based Learning ada pada masalah yang dipilih, sehingga
peserta didik tidak saja mempelajari konsep-konsep yang berhubungan dengan
masalah tetapi juga metode ilmiah untuk memecahkan masalah tersebut. Siswa
tidak saja harus memahami konsep yang relevan dengan masalah yang menjadi
pusat perhatian, tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang berhubungan
dengan keterampilan menerapkan metode ilmiah dalam pemecahan masalah dan
menumbuhkan pola pikir reflektif (Hamdayana, 2014).

Menurut Nata (2009) model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah
cara penyajian bahan pelajaran dengan menjadikan masalah sebagai titik tolak
pembahasan untuk dianalisis dan didintesis dalam usaha mencari pemecahan atau
jawabannya oleh peserta didik. Permasalah itu dapat diajukan atau diberikan guru
kepada peserta didik, dari peserta didik bersama guru, atau dari peserta didik
sendiri, yang kemudian dijadikan pembahasana dan dicari pemecahannya sebagai

kegiatan belajar peserta didik.

Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berdasarkan
masalah adalah suatu model pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah.
Pemecahan masalah dilakukan dengan pola kolaborasi dan menggunakan
kemampuan berfikir tingkat tinggi yaitu kemampuan analitis-sintetis, dan
evaluasi. Peran guru dalam pembelajaran ini adalah mengajukan permasalahan
nyata, memberikan dorongan, memotivasi, menyediakan bahan ajar, dan fasilitas
yang diperlukan peserta didik untuk memecahkan masalah serta memberikan
dukungan dalam upaya meningkatkan temuan dan perkembangan intelektual

peserta didik.
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2. Karakteristik Problem Based Learning (PBL)

Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow, Min Liu menjelaskan karakteristik
dari PBL (Lidinillah, 2012), yaitu:

a. Learning is student-centered

Proses pembelajaran dalam PBL lebih menitikberatkan kepada peserta didik
sebagai orang belajar. Oleh karena itu, PBL didukung juga oleh teori
konstruktivisme dimana peserta didik didorong untuk dapat mengembangkan
pengetahuannya sendiri.

b. Authentic problems form the organizing focus for learning
Masalah yang disajikankepada peserta didik adalah masalah yang otentik sehingga
peserta didik mampu dengan mudah memahami masalah tersebut serta dapat

menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya nanti.

c. New information is acquired through self-directed learning
Proses pemecahan masalah mungkin saja peserta didik belum mengetahui dan
memahami semua pengetahuan prasyaratnya, sehingga peserta didik berusaha

untukmencari sendiri melalui sumbernya, baik dari buku atau informasi lainnya.

d. Learning occurs in small groups

Terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha membangun
pengetahuan secara kolaborative, maka PBL dilaksakan dalam kelompok kecil.
Kelompok yang dibuat menuntut pembagian tugas yang jelas dan penetapan

tujuan yang jelas.

e. Teachers act as facilitators.
Problem Based Learning pada pelaksanaannya, guru hanya berperan sebagai
fasilitator. Guru harus selalu memantau perkembangan aktivitas peserta didik dan

mendorong peserta didik agar mencapai target yang hendak dicapai.
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Tahapan-tahapan Problem Based Learning (PBL) menurut Wina Sanjaya (2013)

sebagai berikut :

a.

Merumuskan masalah, yaitu langkah peserta didik menentukan masalah
yang akan dipecahkan.

Menganalisis masalah, yaitu langkah peserta didik meninjau masalah
secara reflektif dari berbagai sudut pandang.

Merumuskan hipotesis, yaitu langkah peserta didik merumuskan berbagai
kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.
Mengumpulkan data, yaitu langkah siswa mencari dan menggambarkan
informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah.

Pengujian hipotesis, yaitu langkah siswa mengambil atau merumuskan
kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis yang
diajukan.

Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah peserta
didik menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai rumusan

hasil pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan.

Rusman (2010) mengemukakan bahwa tahapan Problem Based Learning (PBL)

mengharuskan guru memusatkan perhatiannya pada :

a.

Memfasilitasi proses PBL, mengubah cara berfikir, mengembangkan
keterampilan, mengembangkan keterampilan inquiry, menggunakan
pembelajaran kooperatif.

Melatih peserta didik tentang strategi pemecahan masalah, pemberian alasan
yang mendalam, metakogpnisi, berfikir reflektif, dan berfikir secara system.

Menjadi perantara proses penguasaan informasi.
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Langkah-Langkah Pembelajaran Problem Based Learning

Barret (2005) menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan PBL yaitu :

a.

Peserta didik diberi permasalahan oleh guru (atau permasalahn diungkap dari
pengalaman peserta didik

Peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok kecil

Peserta didik melakukan kajian secara independen berkaitan dengan masalah
yang harus diselesaikan. Mereka dapat melakukannya dengan mencari
sumber di perpustakaan, database, internet, sumber persoal atau melakukan
observasi

Peserta didik kembali kepada kelompok PBL semula untuk melakukan tukar
informasi, pembelajaran teman sejawat, dan bekerja sama dalam
menyelesaikan masalah

Peserta didik menyajikan solusi yang mereka temukan

Peserta didik dibantu oleh guru melakukan evaluasi berkaitan dengan seluruh

kegiatan pembelajaran

Sugiyanto (2008) mengemukakan ada 5 tahapan yang harus dilaksanakan dalam

PBL, yaitu (1) memberikan orientasi tentang permasalahannya kepada peserta

didik, (2) mengorganisasikan peserta didik untuk meeliti, (3) membantu

investigasi mandiri dan kelompok, (4) mengembangkan dan mempresentasikan

hasil, dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah.

Penjelasan lebih lanjut terdapat pada tabel 2.1
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No | Langkah- Kegiatan Guru Kegiatan Pesera Didik
langkah PBL
1 Mengorientasi a. Guru menjelaskan tujuan | a. Peserta didik mendengarkan
peserta didik pembelajaran penjelasan guru
kepada masalah | b. Guru memotivasi peserta | b. Peserta didik menganalisis
didik tenang masalah awal yang
c. Guru membawa peserta diberikan guru
didik pada masalah dalam | c. Peserta didik melakukan
kehidupan sehari-hari tanya jawab terkait materi
d. Guru mengingatkan materi prasyarat yang lupa atau
prasyarat atau memberi inti tentang inti materi
materi yang akan dipelajari
2 Mengorganisasi | a. Guru membagi peserta | a. Peserta didik membentuk
peserta didik didik kedalam kelompok kelompok sesuai dengan apa
untuk belajar kecil yang diperintahkan oleh
b. Guru memberi tahu peserta guru dan  memecahkan
didik untuk memecahkan masalah dengan berdiskusi
masalah dengan ide dengan kelompok
kelompok
3 Membimbing a. Guru mendorong peserta | a. Peserta didik menganalisis
penyelidikan didik untuk mengumpulkan masalah untuk memecahkan
individual informasi, melaksanakan masalah meliputi
maupun eksperimen untuk memahami masalah
kelompok mendapatkan pejelasan dan | b. Peserta didik membuat
pemecahan masalah dengan strategi yang diperlukan
melakukan analisis baik untuk memecahkan masalah
individu, kelompok | c¢. Peserta didik melaksanakan
ataupun keduanya proses sesuai strategi yang
b. Guru memberikan arahan disetujui  kelompok dan
terkait pemecahan masalah bertanya kepada guru jika
mengalami kesulitan
4 Mengembangkan | a. Guru membantu peserta | a. Peserta didik membuat
dan menyajikan didik dalam merencanakan solusi untuk pemecahan
solusi atau hasil dan menyiapkan solusi atau masalah
karya hasil karya b. Peserta didik menyimpulkan
b. Guru membimbing solusi pemecahan masalah
menyimpulkan hasil | c. Peserta didik menyajikan
pemecahan masalah hasil pemecahan masalah di
c. Guru meminta perwakilan depan kelas
kelompok untuk
menyajikan hasil
pemecahan masalah
5 Menganalisis a. Guru membantu peserta | a. Peserta didik
dan didik melakukan refleksi mengungkapkan ulang
mengevaluasi terhadap penyelidikan atau proses mendapatkan
proses tugas yang telah dikerjakan pemecahan masalah dan
pemecahan b. Guru mengevaluasi hasil mengungkapkan  kesulitan
masalah belajar selama pembelajaran
c. Guru menasehati peserta | b. Peserta didik mengerjakan
didik untuk mengulang soal sebagai evaluasi
materi c. Peserta didik mendengar

nasehat guru
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Keunggulan dan Kelemahan Problem Based Learning

Sebagai suatu strategi pembelajaran, Problem Based Learning (PBL) memiliki

beberapa keunggulan (Sanjaya, 2013) :

a.
b.

Merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran.
Menantang kemampuan peserta didik serta memberikan kepuasan untuk
menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik.

Meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik.

Membantu peserta didik bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk
memahami masalah.

Membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan
bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Disamping itu,
pemecahan masalah juga dapat mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri
baik terhadap hasil maupun proses belajarnya.

Lebih menyenangkan dan disukai peserta didik.

Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir reflektif dan
mengembangkan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan barunya.
Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.

Mengembangkan minat peserta didik secara terus-menerus belajar sekalipun

belajar pada pendidikan formal telah berakhir.

Selain keunggulan diatas, Wina Sanjaya (2013) juga mengemukakan bahwa PBL

juga memiliki kelemahan diantaranya :

a.

Peserta didik yang tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan
bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan
merasa enggan untuk mencoba.

Keberhasilan  strategi  pembelajaran  melalui  pemecahan  masalah
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.

Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah
yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin

pelajari.
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Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning
(PBL) dimulai dengan pemberian masalah yang berhubungan dengan dunia nyata.
Peserta didik secara berkelompok mengidentifikasi dan merumuskan
permasalahan, mempelajari dan mencari materi yang terkait dengan
permasalahan, dan mempresentasikan hasil diskusi. Sementara itu guru bertindak
sebagai fasilitator. Tahapan-tahapan PBL yang dilaksanakan secara sistematis
diharapkan mampu mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

E. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian Noer (2008) tentang problem-based learning dan kemampuan
berpikir reflektif dalam pembelajaran matematika. Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah atau problem-
based learning (PBL) merupakan lingkungan yang mendukung terciptanya
kemamupan berpikir reflektif. Kemampuan berpikir reflektif dapat terlatih
bila kemampuan itu diterapkan dalam situasi diskusi kelas yang
membahas konsep matematika tertentu.

2. Penelitian Nismawati, Hepsi Nindiasari dan Anwar Mutaqgin yang berjudul
“Meningkatkan Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Melalui Model
Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis Lingkungan”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model Problem Based Learning ini lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori dalam meningkatkan
pencapaian dan peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis peserta
didik baik dilihat secara keseluruhan maupun ditinjau dari kemampuan awal

matematis tinggi, sedang dan rendah.

G. Kerangka Pikir

Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, apabila proses itu direncanakan
dengan baik. Pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi yang baik. Salah satu kemampuan yang penting dalam proses
pembelajaran adalah berpikir reflektif matematis. Berpikir reflektif matematis

merupakan kemampuan yang penting untuk dimiliki oleh setiap siswa, agar dapat
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memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi dalam dunia matematika yang
selalu berubah dan semakin kompleks. Melalui berpikir reflektif, siswa dengan
sadar mampu menjalankan proses berpikir untuk menemukan solusi
permasalahan berdasarkan informasi yang didapatkan. Oleh karena itu,
kemampuan berpikir reflektif sangat baik untuk dikembangkan oleh siswa di
dalam pembelajaran matematika.

Indikator kemampuan berpikir reflektif adalah : dapat bereaksi dengan perhatian
pribadi terhadap peristiwa/situasi/masalah (Reacting), dapat membandingkan
reaksi dengan pengalaman yang lain, seperti mengacu pada suatu prinsip
umum,suatu teori (Comparing), mengutamakan pembangunan pemahaman
diri yang mendalam terhadap permasalahan, seperti mengutamakan isu-isu
pembelajaran, metode—metode latihan, tujuan selanjutnya, sikap, etika,
memfokuskan  diri  dalam proses menguraikan,  menginformasikan,

mempertentangkan, dan merekonstruksi situasi — situasi (Contemplating).

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir
reflektif matematis peserta didik adalah pembelajaran berbasis masalah. Model
pembelajaran berbasis masalah dapat membuat siswa lebih aktif dan ikut terlibat
dalam setiap proses pembelajaran matematika di kelas. Keaktifan siswa itu
terwujud dalam salah satu karakteristik pembelajaran berbasis masalah, yaitu
siswa aktif mengamati subjek dalam kelompok mereka sendiri, para siswa juga
aktif bertanya dalam kelompok mereka sendiri, siswa secara aktif mencoba untuk
memecahkan masalah dalam LKPD, siswa dapat menghubungkan informasi dari
masalah dan membuat rencana untuk memecahkan masalah tersebut, siswa
mengkomunikasikan ide mereka dengan anggota kelompoknya, siswa melakukan
kegiatan yang tidak berhubungan dengan proses belajar, guru mengatur siswa
dalam kelompok, guru memberikan permasalahan, guru memberikan jawaban
berdasarkan pertanyaan siswa, guru memberikan instruksi kepada siswa
mengamati, bertanya, mencoba, bergaul, dan berkomunikasi serta siswa dilatih
untuk mencari tahu secara mandiri terlebih dahulu dalam menyelesaikan suatu
soal, dan sesekali bertanya dengan guru jika mengalami kesulitan. Dalam

pembelajaran ini guru hanya berperan sebagai fasilitator.
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Pada metode Problem Based Learning (PBL) ini terdapat 5 fase pembelajaran,

yaitu sebagai berikut:

1.

H.

Orientasi siswa terhadap masalah, pada fase ini siswa mengidentifikasikan
hubungan dari informasi yang digunakan untuk mengekpresikan pemikiran
atau pendapatnya serta dapat menunjukan gairah dan antusias dalam belajar
matematika.

Mengorganisasikan siswa untuk belajar, fase ini siswa memperoleh konsep
yang diperlukan untuk membuat suatu kesimpulan yang masuk akal dan dapat
menunjukan perhatian yang serius dalam belajar matematika.

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, fase ini siswa
memecahkan masalah pada beberapa pengertian konsep serta dapat
menunjukan kegigihan dalam menghadapi permasalahandalam matematika.
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, pada fase ini siswa
memberikan penjelasan lebih lanjut tentang permasalahan yang telah
diberikan dan menunjukan rasa percaya diri dalam belajar dan menyelesaikan
masalah tersebut.

Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, pada fase ini
siswa menentukan nilai berdasarkan Kriteria tertentu., difase ini juga siswa
harus dapat menunjukan rasa ingin tahu yang tinggi dan menunjukan
kemampuan untuk berbagi dengan orang lain. Berdasarkan uraian diatas,
diharapkan pembelajaran berbasis masalah, dapat meningkatkan kemampuan
berpikir reflektif.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan hasil kajian teoritis, maka

hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1.

Produk berupa LKPD berbasis Problem Based Learning untuk meningkatkan
kemampuan reflektif matematis yang dikembangkan memenubhi kriteria valid.
Produk LKPD berbasis Problem Based Learning untuk meningkatkan
kemampuan reflektif matematis yang dikembangkan memenuhi kriteria

praktis
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3. Produk LKPD berbasis Problem Based Learning untuk meningkatkan
kemampuan reflektif matematis yang dikembangkan memenuhi Kkriteria
efektif.



I1l. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan (Research and
Development). Research and Development adalah penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
Menurut Gall, penelitian pengembangan adalah penelitian yang berorientasi
untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam
pendidikan. Pengembangan yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah
pengembangan LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir

reflektif dan disposisi matematis siswa.

B. Tempat, Waktu dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Gunung Alip Kecamatan Gunung Alip
Kabupaten Tanggamus pada semester genap 2021/2022. Subjek pada penelitian
ini dibagi dalam beberapa tahap berikut.

1. Subjek Studi Pendahuluan

Pada studi pendahuluan dilakukan beberapa langkah sebagai analisis kebutuhan,
yaitu observasi dan wawancara. Subjek observasi yaitu siswa kelas XI. Subjek
wawancara Yyaitu beberapa ,siswa kelas X1 dan guru yang mengajar matematika di
kelas X1 yaitu ibu Sri Lestari, S.Pd.

2. Subjek Validasi Pengembangan Pembelajaran
Subjek validasi pengembangan LKPD dalam penelitian ini terdiri dari dua orang
validator, yaitu Ibu Dr. Ayu Aristika, M.Pd dan Ibu Endah Wulantina, M.Pd.
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3. Subjek Uji Coba Lapangan Awal

Subjek uji coba lapangan awal untuk pembelajaran yang dikembangkan adalah
enam siswa kelas X1 yang belum menempuh materi barisan dan deret aritmatika
dan seorang guru mata pelajaran matematika kelas XI. Pemilihan enam orang
siswa berdasarkan saran dari guru mata pelajaran matematika dan didasarkan

kemampuan matematis yang tinggi, sedang dan rendah.

4. Subjek Uji Coba Lapangan

Subjek uji lapangan adalah siswa kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI
IPA 2 sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelas yang belajar dengan
menggunakan LKPD yang telah dikembangkan sedangkan kelas kontrol yaitu

kelas yang belajar menggunakan pembelajaran yang telah diterapkan di sekolah.

C. Prosedur Penelitian

Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan mengacu pada prosedur RnD dari
Borg and Gall (Sukmadinata, 2008) ada 10 langkah pelaksanaan strategi
penelitian dan pengembangan, yaitu :

Research and information collecting (penelitian dan pengumpulan data)
Planning (Perencanaan)

Develop preliminary form product (Pengembangan desain produk awal)
Preliminary field testing (Uji coba lapangan awal)

Main product Revision (Merevisi hasil ujicoba)

Main field testing (Uji coba lapangan)

Operasional field testing (Penyempurnaan produk hasil uji lapangan)

Operasional field testing (Uji Pelaksanaan Lapangan)

© 0o N o 0o bk~ w D PE

Final product revision (Penyempurnaan produk akhir)

10. Dissemination and implementation (Diseminasi dan implementasi)

Penelitian ini bersifat terbatas, artinya tahapan RnD hanya dilakukan hingga hasil
uji coba lapangan (Main field testing). Pembatasan tahapan RnD ini dilakukan

karena mengingat keterbatasan waktu, tenaga serta biaya dari peneliti dalam
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menyelesaikan penelitian pengembangan ini. Penjelasan mengenai langkah
penelitian dan pengembangan diatas sebagai berikut.

1. Penelitian dan Pengumpulan Data (Research and Information Collecting)

Penelitian pendahuluan yang dilakukan pada penelitian ini berupa analisis
kebutuhan dan studi literatur untuk mengidentifikasi masalah pembelajaran yang
dihadapi oleh guru dan peserta didik kelas XI. Langkah awal studi pendahuluan
yang dilakukan pada penelitian ini yaitu melakukan observasi terhadap
pembelajaran yang digunakan guru kelas XI Mipa 1 dengan cara wawancara
dengan guru matematika yaitu ibu Sri Lestari, S.Pd dan beberapa peserta didik
kelas X1. Wawancara ini dilakukan bertujuan untuk memperoleh data yang lebih
akurat terkait hasil observasi serta memperjelas beberapa hal mengenai kebutuhan
peserta didik dalam pembelajaran.

2. Perencanaan (Planning)

Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap perencanaan pengembangan LKPD
pada materi barisan dan deret aritmatika mulai dari pengumpulan buku-buku yang
berkaitan dengan LKPD yang akan dikembangkan kan, pemilihan desain yang

tepat dan menyiapkan bahan-bahan sebagai evaluasi.

3. Pengembangan Desain Produk Awal (Develop preliminary of product)

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan perencanaan sebelumnya, peneliti
kemudian menyusun rancangan LKPD berbasis PBL untuk materi barisan dan
deret aritmatika. LKPD dibuat secara sistematis yang terdiri dari judul, kata
pengantar, daftar isi, kompetensi dasar dan isi. Pada bagian isi, LKPD dibagi
menjadi empat pertemuan yang memuat berbagai kegiatan untuk meningkatkan

kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik.

LKPD yang telah dibuat belum dapat langsung diujicobakan kepada peserta didik,
tetapi harus melalui tahap validasi oleh para ahli agar dapat menyempurnakan
LKPD yang sudah dibuat agar dapat digunakan dengan baik ketika diujicobakan
kepada peserta didik. Data validitas LKPD diperoleh berdasarkan angket yang
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diberikan kepada validator dengan melampirkan LKPD yang telah dibuat. validasi
dilakukan untuk mengetahui ketidak sesuaian atau kesalahan pada produk yang
dibuat baik dari aspek desain dan materi. Data yang telah diperoleh selanjutnya
dianalisis apakah LKPD sudah layak digunakan dalam tahap selanjutnya atau
belum. Tahap ini, LKPD yang telah dibuat harus mengalami tahap revisi.
validator ahli media dan materi memberikan kritik dan saran untuk
menyempurnakan LKPD vyang dihasilkan. LKPD dikatakan valid setelah
dilakukan beberapa kali revisi sampai dinyatakan layak digunakan pada tahap

selanjutnya.
4. Uji coba lapangan awal (Preliminary Field Testing)

LKPD yang telah divalidasi kemudian diujicobakan kelas X1 di luar kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Dalam hal ini dipilih 6 orang peserta didik dengan tujuan
untuk melihat kekurangan LKPD dari respon peserta didik yang telah
menggunakan LKPD. Peneliti juga memberikan angket respon guru terhadap
media pembelajaran yang dikembangkan. Instrumen tes kemampuan reflektif

matematis juga diujicobakan kepada peserta didik tersebut.

5. Merevisi Hasil Ujicoba (Main Product Revision)

LKPD yang sudah dikembangkan diujicobakan pada uji coba awal, maka akan
didapatkan hasil respon serta penilaian dari peserta didik. Diketahui beberapa
kesalahan atau kekurangan dari LKPD yang telah dikembangkan. Setelah
diketahui kekurangannya, maka peneliti akan memperbaiki LKPD tersebut

sehingga dapat digunakan dalam ujicoba lapangan.
6. Ujicoba Lapangan (Main Field Testing)

LKPD yang telah direvisi dari hasil uji coba lapangan awal akan diujikan pada uji
coba lapangan. Uji coba lapangan dilakukan pada peserta didik kelas X1 MIPA 1
SMA N 1 Gunung Alip sebanyak 4 kali pertemuan. Uji coba lapangan ini
dilakukan untuk mengetahui apakah LKPD tersebut merupakan LKPD yang
praktis. LKPD dikatakan praktis jika penggunaannya tidak mengalami kesulitan
dalam hal mengerjakan LKPD yang diberikan.
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Akhir pembelajaran, peserta didik diberikan post test untuk menganalisis
keefektifan LKPD vyang telah dikembangkan yang mengacu pada

mengembangkan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa.

7. Penyempurnaan Produk Hasil Ujicoba Lapangan (Operasional Field
Testing)

LKPD yang sudah diujicobakan pada uji coba lapangan selanjutnya direvisi.
Revisi yang dilakukan disesuaikan dengan hasil tes yang diberikan kepada peserta
didik pada uji coba lapangan. Apabila hasil tes tersebut sudah mencapai kriteria
baik, maka LKPD udah selesai dikembangkan sehingga menghasilkan produk
akhir. Apabila produk LKPD belum mencapai kriteria baik, maka hasil dari uji
coba ini dijadikan bahan perbaikan dan penyempurnaan LKPD, Sehingga dapat
menghasilkan produk akhir yang siap digunakan sebagai bahan ajar.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua jenis instrumen,

yaitu instrumen nontes dan instrumen tes.
1. Instrumen Nontes

Instrumen non tes terdiri dari beberapa bentuk yang disesuaikan dalam

penelitian pengembangan, antara lain:

a) Instrumen Validasi LKPD

Instrumen validasi LKPD berbasis Problem Based Learning yang dibuat memuat
aspek kelayakan isi, penyajian, kegrafikan dan bahasa. Instrumen validasi media
pembelajaran pada umumnya menggunakan skala Likert. Sugiyono (2012)
menyatakan skala Likert memiliki 5 pilihan yaitu 5 (Sangat Setuju), 4 (Setuju), 3
(Ragu-ragu), 2 (Tidak Setuju), dan 1 (Sangat Tidak Setuju). Menurut Sukardi
(2014), orang Indonesia sering memberikan jawaban dengan kategori tengah,
yaitu Ragu-Ragu (RG), Untuk mengatasi hal tersebut Sukardi menyarankan para
peneliti untuk menggunakan skala Likert dengan 4 pilihan jawaban yang

menghilangkan kategori Ragu-Ragu (RG). Hal ini diharapkan mampu mencegah
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mendapatkan data yang tidak pasti. Adapun Kisi-kisi instrument terdapat pada
tabel 3.1

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Instrumen Validasi LKPD Berbasis Problem Based

Learning
Aspek yang Dinilai Indikator No. Pernyataan
Aspek Kelayakan Isi Kesesuaian materi dengan 1,23
KD
Keakuratan Materi 4,56,7,8
Mendorong 9
Keingintahuan
Aspek Kelayakan Teknik Penyajian 10, 11
Penyajian Kelengkapan Penyajian 12, 13,14
Penyajian Pembelajaran 15, 16
Koherensi dan Keruntutan 17,18
Alur
Aspek Kelayakan Desain e-magazine berbasis 19, 20, 21, 22, 23, 24,
Kegrafikan website 25, 26, 27
Aspek Kelayakan Lugas 28, 29, 30
Bahasa Komunikatif 31,32
Kesesuaian dengan kaidah
bahasa ’ 33,34
P_enggunaan istilah, 35, 36
simbol maupun lambang

b) Lembar Angket Respon Guru dan Siswa

Instrumen angket respon guru digunakan untuk mengetahui respon guru
matematika mengenai perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Angket
diisi oleh guru mata pelajaran bersangkutan pada akhir kegiatan uji coba. Angket
ini juga memuat tentang komentar dan saran guru mengenai LKPD berbasis
Problem Based Learning. Kriteria penilaian lembar validasi LKPD berbasis
Problem Based Learning untuk mengetahui respon guru meliputi: (1) Syarat
didaktis meliputi: Kebenaran susunan materi di LKPD berbasis Problem Based
Learning. Kegiatan dilakukan untuk mendorong siwa untuk menyimpulkan
konsep dan fakta yang dipelajari, Pertanyaan sesuai dengan materi yang dibahas
sehingga siswa tidak kesulitan menjawab, dll; (2) Syarat teknis meliputi:
penampilan fisik mendorong minat membaca, kejelasan tulisan dan gambar;

kemudahan akses (3) Syarat konstruksi meliputi: kalimat yang digunakan mudah



34

dipahami, bahasa yang digunakan mengajak siswa untuk interaktif, (4) Syarat lain
meliputi: Petunjuk penilaian yang digunakan mudah dipahami, tepat dan jelas,

kegiatan siswa mudah dilaksanakan.

Kemudian instrumen respon siswa ini berupa angket yang diberikan kepada 6
siswa sebagai pengguna produk pada uji coba terbatas. Siswa pada uji coba
terbatas dipilih dari kemampuan tinggi sedang dan rendah. Lembar ini berfungsi
untuk mengetahui respon siswa terhadap pengembangan LKPD berbasis Problem
Based Learning. Instrumen respon siswa berupa angket yang diberikan kepada
siswa sebagai pengguna produk. Lembar ini berfungsi untuk mengetahui respon
siswa terhadap pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning. Kriteria
LKPD berbasis Problem Based Learning meliputi: aspek tampilan, aspek
penyajian materi dan aspek manfaat.

2. Instrumen tes

Instrumen tes yang digunakan adalah tes kemampuan berpikir reflektif matematis.
Instrumen berpikir reflektif matematis ini diberikan secara individu dengan tujuan
untuk mengukur kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. Instrumen ini
diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, di mana soal tes yang
diberikan kepada kedua kelas tersebut adalah sama. Sebelum diberikan diawal
dan diakhir pembelajaran instrumen diujicobakan terlebih dahulu pada kelas lain
yang menempuh materi barisan dan deret aritmatika untuk mengetahui validitas
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda soal. Penilaian hasil tes dilakukan

sesuai dengan pedoman penskoran seperti pada tabel 3.2.
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No

Indikator

Reaksi Terhadap Soal/Masalah

Skor

1.

Bereaksi

(reacting)

Tidak menjawab

0

Bereaksi dengan perhatian pribadi terhadap situasi
masalah dengan cara langsung menjawab, tetapi
jawaban salah

1

Bereaksi dengan perhatian pribadi terhadap situasi
masalah dengan cara menuliskan sifat yang dimiliki
oleh situasi, kemudian menjawab permasalahan,
tetapi tidak selesai.

Bereaksi dengan perhatian pribadi terhadap situasi
masalah dengan cara menuliskan sifat yang dimiliki
oleh situasi, kemudian menjawab permasalahan,
tetapi jawaban salah.

Bereaksi dengan perhatian pribadi terhadap situasi
masalah dengan cara menuliskan sifat yang dimiliki
oleh situasi, kemudian menjawab permasalahan, dan
jawaban benar

Membandingkan

(comparing)

Tidak menjawab

Tidak melakukan evaluasi terhadap tindakan dan apa
yang diyakini.

Mengevaluasi tindakan dan apa yang diyakini dengan
cara membandingkan reaksi dengan suatu prinsip
umum atau teori tetapi tidak memberi  alasan
mengapa memilih tindakan tersebut

Mengevaluasi tindakan dan apa yang diyakini dengan
cara membandingkan reaksi dengan suatu prinsip
umum atau teori tetapi tidak memberi alasan
mengapa memilih tindakan tersebut tetapi jawaban
salah

Mengevaluasi tindakan dan apa yang diyakini dengan
cara membandingkan reaksi dengan suatu prinsip
umum atau teori tetapi tidak memberi  alasan
mengapa memilih tindakan tersebut dan jawaban
benar

Refleksi
(contemplating)

Tidak menjawab

Menguraikan, menginformasikan jawaban
berdasarkan situasi masalah yang dihadapi tetapi
jawaban salah

Menguraikan, menginformasikan jawaban
berdasarkan situasi masalah yang dihadapi dan
jawaban benar

Menguraikan, menginformasikan jawaban
berdasarkan situasi masalah yang dihadapi,
mempertentangkan jawaban dengan jawaban lainnya

Menguraikan, menginformasikan jawaban
berdasarkan situasi masalah yang dihadapi,
mempertentangkan jawaban dengan jawaban lainnya,
kemudian merekonstruksi situasi-situasi

Noer (2010:95)
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a) Uji Validitas

Pengujian validitas isi dilakukan dengan membandingkan antara isi yang
terkandung dalam tes kemampuan reflektif matematis dengan indikator
pembelajaran yang telah ditentukan. Tes yang dikategorikan valid adalah yang
telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator yang diukur serta
didasarkan pada penilaian guru. Teknik yang digunakan untuk menguji validitas
empiris dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment oleh
Arikunto (2009) yaitu:

L NEXY = (EX) (EY)
xy —
j{Nzxz _EOBNT X2 — (I 1))

Keterangan :

Tyy = Korelasi Product Moment

N = Jumlah siswa

2. X  =Jumlah skor siswa pada setiap butir soal
yY = Total skor siswa

2 XY Jumlah hasil perkalian skor siswa pada setiap butir soal dengan total
skor siswa
Distribusi (Tabel r) untuk o = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n - 2). Setelah

dilakukan uji validitas diperoleh hasil seperti pada tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Uji Validitas Instrumen Kemampuan Berpikir Reflektif

No soal Ihitung ltabel Ihitung > Ttabel KEterangan
Soal 1 | 0,7515 0,3739 | 0,7515>0,3739 Valid
Soal 2 | 0,80348 0,3739 | 0,80348 >0,3739 Valid
Soal 3 |0, 85141 0,3739 | 0, 85141 >0,3739 Valid
Soal 4 | 0,83488 0,3739 | 0,83488 >0,3739 Valid

Sumber: Lampiran C1 (Uji Validitas) halaman 85
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a) Uji Reliabilitas

Reliabilitas suatu instrumen adalah keajegan atau kekonsistenan instrumen
tersebut bila diberikan pada subjek yang sama meskipun oleh orang yang
berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda, maka akan
memberikan hasil yang relatif sama (tidak berbeda secara signifikan). Dalam
penelitian ini untuk menghitung reliabilitas menggunakan rumus alpha menurut
Arikunto (2013:239) yaitu sebagai berikut:

k Y5
= [k—l] 1= 52 l
Keterangan :
Kk : Jumlah butir pertanyaan
s;2  :Varians total skor soal ke-i
s¢,2  :Varians total skor

Tolak ukur untuk menginterprestasikan derajat realibilitas  instrumen
ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford pada tabel 3.4 berikut :

Tabel 3.4 Kriteria Koefisien Korelasi Realibilitas Instrumen

Koefisien Korelasi Korelasi Interprestasi Reliabilitas
0,90 <ry; <1,00 Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baik
0,70<ry; <0,90 Tinggi Tetap/baik
0,40<ry; <0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik
0,20<ry; <0,40 Rendah Tidak tetap/buruk
0,0 <r;;<0,20 Sangat rendah Sangat tidak tetap

Tingkat keajegan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah r;; > 0,40 dengan
interprestasi reliabilitas cukup tetap/cukup baik, tetap/baik, sangat tetap/sangat
baik. Nilai reliabilitas pada soal instrumen kemampuan berpikir reflektif

matematis penelitian ini sebesar 0,82 dalam kategori tinggi (Lampiran C2).
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b) Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui indeks kesukaran suatu butir
soal. Sudijono (2013) menyatakan bahwa suatu tes dikatakan baik jika memiliki
derajat kesukaran sedang, tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah.
Menurut Sudijono (2013), untuk menghitung nilai tingkat kesukaran suatu

butir soal digunakan rumus sebagai berikut :

_Jr
TK = I,

Keterangan :

Jr : Jumlah skor yang diperoleh pada butir soal

I7 - Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada butir soal

Untuk menginterpretasikan tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan
kriteria indeks kesukaran menurut Sudijono (2013) seperti pada tabel 3.5

Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,00 <TK<0,15 Sangat Sukar
0,16 <TK <0,30 Sukar
0,31 <TK<0,70 Sedang
0,71 <TK <0,85 Mudah
0,86 <TK <1,00 Sangat Mudah

Setelah dilakukan uji tingkat kesukaran diperoleh hasil seperti pada tabel 3.6
berikut:

Tabel 3.6 Tingkat Kesukaran

No Soal Tingkat Kesukaran Interpretasi
(TK)
Soal 1 0,595 Sedang
Soal 2 0,613 Sedang
Soal 3 0,667 Sedang
Soal 4 0,607 Sedang

Sumber: Lampiran C3 ( Uji Tingkat Kesukaran) halaman 87
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¢) Daya Pembeda

Daya pembeda suatu butir tes adalah kemampuan suatu butir untuk membedakan
antara peserta tes yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. Daya
pembeda butir dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya tingkat
diskriminasi atau angka yang menunjukkan besar kecilnya daya pembeda.
Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang
memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memeperoleh nilai terendah.
Kemudian diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut
kelompok atas) dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah (disebut
kelompok bawah). Berikut perhitungan indeks daya pembeda (DP) soal uraian
digunakan rumus sebagai berikut berdasarkan pendapat Sudijono (2013:120) :
Ja—1Js

pp =475
Iy

Keterangan :

], = Jumlah siswa yang termasuk dalam kelompok atas
Jp = Jumlah siswa yang termasuk dalam kelompok bawah

1, = Jumlah skor ideal kelompok (atas/bawah)

Hasil perhitungan daya pemveda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi yang
tertera dalam Tabel 3.7 berikut :

Tabel 3.7 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Interpretasi
—1,00 < DP < 0,00 Sangat Buruk
0,01 <DP <£0,20 Buruk
0,21 <DP <£0,40 Cukup
0,41 <DP <0,70 Baik
0,71 < DP <£1,00 Baik Sekali
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Setelah dilakukan uji daya pembeda diperoleh hasil seperti pada tabel 3.8
berikut:

Tabel 3.8 Daya Pembeda Soal Berpikir Reflektif

No Soal Daya Pembeda (DP) Interpretasi
Soal 1 0,40 Baik
Soal 2 0,40 Baik
Soal 3 0,40 Baik
Soal 4 0,29 Cukup

Sumber: Lampiran C4 ( Uji Daya Pembeda) halaman 88

D. Teknik Analisis Data

Penelitian ini  menggunakan teknik analisis data persentase untuk
mengetahuivalid, praktis dan efektif buku saku yang dikembangkan. Teknik

analisa datayang akan digunakan berupa:
1. Analisis Validasi

Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengetahui kevalidan produk.
Kevalidan diperoleh dari penilaian angket validasi yang diberikan kepada pakar
ahli atau dosen. Setelah penilaian angket selesai dihitung presentasenya, maka
selanjutnya adalah penafsiran presentase angket. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui tingkat kelayakannya. Kriteria kelayakan yang digunakan

sesuai dengan tabel 3.9 berikut :

Tabel 3.9 Kriteria Kelayakan Penilaian Validitas Instrumen

Skala Nilai Kategori Penilaian (%)
5 Sangat Layak 80 <N <100
4 Layak 60 <N <80
3 Cukup Layak 40 <N<60
2 Tidak Layak 20K N<40
1 Sangat Tidak Layak 0<N<20
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Berdasarkan kriteria di atas, LKPD berbasis Problem Based Learning yang
dikembangkan dikatakan layak digunakan jika penilaian oleh responden
memiliki persentase lebih dari 60% vyaitu dalam kategori “layak atau sangat
layak”. Jika didapatkan hasil penilaian dibawah angka tersebut maka LKPD yang
dikembangkan dikatakan belum layak dan memerlukan perbaikan kembali.
Persentase kevalidan didapat dengan menggunakan rumus:

Y. Jawaban Validator

, . _ x 1009
ersentase Y Nilai Tertinggi ’

. Berikut hasil rekapitulasi validasi pada tabel 4.2

Tabel 4.2 Hasil Rekapitulasi Validasi

A . Skor Rata- Per
No Aspek Penilaian Butir Vi V2 rata sentase Ket.
1 | Kelayakan isi 9 30 30 28 77% valid
2 | Kelayakan penyajian 9 34 33 29 80% valid
3 | Kelayakan kegrafikan 9 31 30 26,5 73% valid
4 | Kelayakan Bahasa 9 29 29 27 75% valid
Jumlah 36 124 | 122 110,5 76% valid

Berdasarkan hasil validasi terhadap 2 orang validator mendapat rata-rata 85%

termasuk kedalam kategori valid yang mana produk dapat digunakan
2. Analisis Kepraktisan

Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengetahui kepraktisan produk.
Kepraktisan diperoleh dari respon peserta didik dalam menilai angket yang
diberikan kepada 6 peserta didik. Kriteria kepraktisan yang digunakan sesuai
dengan tabel 3.10 berikut :

Tabel 3.10 Kriteria Kepraktisan

Skala nilai Kategori Penilaian (%)
5 Sangat Praktis 80 < N <100
4 Praktis 60 < N <80
3 Cukup Praktis 40 < N <60
2 Tidak Praktis 20< N <40
1 Sangat Tidak Praktis 0<N<20
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Berdasarkan kriteria di atas, LKPD berbasis Problem Based Learning yang
dikembangkan dikatakan praktis digunakan jika penilaian oleh  responden
memiliki persentase lebih dari 60% yaitu dalam kategori “praktis atau sangat
praktis”. Persentase kepraktisan didapat dengan menggunakan rumus:

Y. Jawaban

, . _ x 1009
ersentase ¥ Nilai Tertinggi ’

3. Analisis Keefektifan

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest siswa dianalisis. Data dianalisis
secara inferensial dengan mengunakan uji statistik kemudian diajabarkan secara
deskriptif kualitatif dan secara kuantitatif digunakan Uji-t. Keefektifan LKPD
dilihat berdasarkan rata-rata nilai kemampuan awal siswa dan rata-rata nilai
kemampuan akhir siswa yang menggunakan LKPD berbasis PBL dan bahan ajar
buku cetak. Sebelum melakukan analisis Uji-t perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu

uji normalitas dan homogenitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah sebaran data responden
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan
dengan uji Lilifors menggunakan software SPSS versi 22 dengan mengambil taraf
signifikansi 5%. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

Hipotesis untuk uji normalitas data adalah:

H, : data berdistribusi normal

H, : data tidak berdistribusi normal

Kriteria pengambilan keputusan:

Jika nilai (sig.) = 0,05 maka H, diterima dalam arti data berdistribusi normal.
Jika nilai (sig.) < 0,05 maka H, ditolak dalam arti data tidak berdistribusi

normal.

Data uji normalitas hasil pretest dan posttest kelas XI Mipa 1 sebagai kelas dengan

menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning sedangkan kelas XI Mipa
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2 menggunakan media pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru. Berikut hasil
uji normalitas sebaran data pretest dan posttest terdapat pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Hasil Uji Normalitas

Lilifors
Data Statistic| df | Sig. Keterangan
Pretest kelas eksperimen 0,157 28 0,076 normal
Posttest kelas eksperimen 0,126 28 0,200 normal
Pretest kelas kontrol 0,162 28 0,059 normal
Posttest kelas kontrol 0,136 32 0,199 normal

Hasil uji normalitas sebaran data pretest kelas eksperimen dan kontrol memiliki
signifikansi 0,076 dan 0,059 berarti nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat
disimpulan bahwa pretest kelas eksperimen berdistribusi normal. Hasil uji
normalitas sebaran data posttest kelas eksperimen dan kontrol memiliki
signifikansi 0,2 dan 0,199 berarti nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka
dapat disimpulan bahwa posttest kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi
normal. Perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada lampiran C.8 dan lampiran
C.9 halaman 94 dan 96.

a. Uji Homogenitas

Uji homogenitas variansi dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok
data memiliki variansi yang homogen atau tidak. Untuk menguji homogenitas
variansi maka dilakukan uji Levene dengan software SPSS versi 22 dengan
kriteria pengujian adalah jika nilai probabilitas sig.> 0.05, maka H, diterima
(Sutiarso, 2011: 125).

1. Hipotesis untuk uji homogenitas data adalah:
H, : 02 = a7 (kedua kelompok populasi memiliki varians yang sama)

H,: o # of (kedua kelompok populasi memiliki varians yang tidak sama

2. Kriteria pengambilan keputusan:
a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H, diterima dan varian pada tiap

kelompok sama atau homogen.
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b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H, ditolak dan varian pada tiap
kelompok tidak sama atau tidak homogen.
Hasil Uji Homogenitas pretest menggunakan Uji Lavene Statistik menunjukkan
bahwa nilai sig.> a pada Based on Mean, dengan o = 0,05 diperoleh
homogenitas pretest 0,332 > 0,05 sehingga data homogen. Hasil Uji
Homogenitas posttest dengan o = 0,05 diperoleh 0,173 > 0,05 sehingga data
homogen.

b.  Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas data, diperoleh bahwa data
skor awal (pretest) dan skor akhir (posttest) kelas kontrol dan eksperimen berasal
dari populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama, maka
analisis data dilakukan dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata, yaitu
Uji-t dengan hipotesis uji sebagai berikut:
1) Hipotesis data skor awal (pretest)
Hy,: (Tidak ada perbedaan antara kemampuan awal siswa Pada
Pembelajaran Matematika menggunakan LKPD berbasis Problem
Based Learning dan kemampuan awal siswa yang tidak menggunakan
menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning)
H;: (Ada perbedaan antara kemampuan awal siswa Pada Pembelajaran
Matematika menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning
dan kemampuan awal siswa yang tidak menggunakan LKPD berbasis

Problem Based Learning)

2) Hipotesis data skor akhir (posttest)

H,: (Rata-rata kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang
menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning sama dengan
rata-rata kemampuan berpikir reflektif siswa yang menggunakan buku
cetak)

H; : (Rata-rata kemampuan berpikir reflektif yang menggunakan LKPD

berbasis Problem Based Learning tidak sama dengan rata-rata
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kemampuan berpikir reflektif siswa yang menggunakan buku cetak)
Kriteria pengambilan keputusan:

a. Jika nilai sig.> 0,05 maka H, diterima.

b. Jika nilai sig. < 0,05 maka H, diterima.

Uji Hipotesis pretest, posttest menggunakan Uji T dengan rumus sebagai
berikut:

x1 - .722
thitung =
{(m — Dsi + (n, — 1)s§} { 1,1 }
(ny +n, —2) ny; ny

ttabel = L(on,+n,-2)

Keterangan:

X, = Rata-rata sampel 1

X, = Rata-rata sampel 2

n, =  Banyaknya data sampel 1
n, = Banyaknya data sampel 2
s; =  Simpangan baku sampel 1
s, = Simpangan baku sampel 2

Kriteria uji: Jika |thitung| < tiapel» Maka H, diterima.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning untuk meningkatkan
kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik diawali dengan studi
pendahuluan yang menunjukkan kebutuhan dikembangkannya LKPD
berbasis Problem Based Learning. Proses pengembangan dilakukan dengan
(@) penyusunan desain awal, (b) melakukan validasi kepada ahli, (c)
melakukan uji coba lapangan awal, serta (d) melakukan revisi berdasarkan uji
coba lapangan awal. Hasil akhir dari penelitian pengembangan ini adalah
tersusunnya produk LKPD berbasis Problem Based Learning untuk

meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik.

2. LKPD berbasis Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan
berpikir reflektif matematis telah layak untuk diimplementasikan dalam
pembelajaran setelah memenuhi kriteria valid melalui penilaian oleh validasi
ahli dan memenuhi kriteria praktis melalui uji coba penggunaan LKPD
berbasis Problem Based Learning pada siswa dan tanggapan dari guru

matematika dan efektif.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian, dikemukakan saran-saran sebagai
berikut:

1.

Kepada pendidik yang hendak menggunakan pembelajaran berbasis Problem
Based Learning disarankan lebih memperhatikan media pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir matematis yang lain pada peserta
didik dalam keadaan apapun.

Kepada pembaca atau peneliti lain disarankan melakukan pengembangan
LKPD berbasis PBL pada lingkungan belajar yang berbeda dari penelitian ini.
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